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Kebudayaan Minangkabau Berdasarkan Kajian Arkeologis
Dari Borobono ke Tambo Rueh Buku: Sebuah Penelusuran awal tentang Tulisan Minangkabau


Dari Borobono ke Tambo Rueh Buku : 

Penelusuran awal tentang Tulisan Minangkabau
     

1. Pengantar


inangkabau selama ini dituduh sebagai kebudayaan yang tidak memiliki tulisan. Tuduhan tersebut barangkali tak sepenuhnya benar karena di dalam khasanah kata-kata Minangkabau terdapat beberapa istilah yang menunjukkan tradisi tulis sudah ada didalam masyarakat Minangkabau semenjak lama. Istilah-istilah tersebut adalah seperti batu batulih dan  batu basurek, 
 yang umumnya banyak memakai media berupa batu besar (megalit). Oleh sebab, itu tradisi batu batulih dan batu basurek  menunjukkan sudah cukup tua. 

        Tulisan ini mencoba mengangkat sebuah temuan arkeolo-gis di kawasan Limapuluh Koto yang oleh penduduk setempat disebut dengan batu batulih borobono. Tulisan ini merupakan kajian pada tahap “kecambah”, oleh sebab itu, bukanlah meru-pakan kupasan yang mendalam. Namun demikan, paling tidak dapat menjadi fakta baru dan dijadikan bahan kajian lebih lanjut. 

2. Temuan Batu Batulih Borobono 
        Di Dusun Talago, Taeh Bukik, Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Limapuluh Kota dijumpai temuan arkeologis berupa sebuah batu besar (berukuran ± 2 meter x 1,5 meter), yang oleh penduduk setempat diberi nama dengan Batu Batulih Borobono. Nama tersebut dapat diartikan sebagai ‘batu bertulis yang memiliki cahaya’, yang merupakan terjemahan dari  batu batulih (berarti batu bertulis), dan borobono berasal dari dua suku kata boro (berarti ’bara’) dan bono (berarti ’benar’, ’sangat’). Kalau diartikan secara harfiah, batu batulih borobono dapat berarti ‘batu bertulis yang betul-betul membara’, meskipun begitu masyarakat setempat lebih cenderung mengartikan ’batu bertulis yang sangat bercahaya (bercahaya terang benderang)’. Nama tersebut diberikan oleh penduduk setempat karena diyakini bahwa batu tersebut bertulisan (inskripsi), dan pada masa-masa tertentu dapat memancarkan cayaha terang-benderang.

Di atas batu tersebut dijumpai beberapa buah lobang (dakon), yang dikitari oleh sejumlah goresan-goresan tertentu, oleh penduduk setempat dianggap sebagai “tulisan”.   

Sementara itu, penduduk meyakini di malam hari pada masa-masa tertentu, batu tersebut dapat memancarkan cahaya yang terang sekali. Manakala batu itu telah mengeluarkan cahaya,  maka dipercayai merupakan pertanda akan datangnya “bala” dalam kampung. Biasanya, pertanda awalnya adalah datangnya kemarau panjang, atau datangnya wabah tanaman padi sehingga padi dapat saja mati atau buahnya yang “masih muda”tak jadi masak namun membusuk dalam sekejap saja, yang pada gilirannya sebagai pertanda pertanian (terutama sawah) masyarakat akan gagal (tidak panen). Oleh sebab itu, kalau batu itu memancarkan cahaya, masyarakat sepakat untuk mengadakan upacara zikir dan “doa” bersama di sekitar batu tersebut, untuk mengantisipasi kegagalan pertanian.. 

Menurut keterangan juru pelihara (orang yang diserahi menjaga dan membersihkan), pada masa sekarang, tidak peduli batu mengeluarkan cahaya atau tidak, pada bulan Safar setiap  tahun selalu ada kegiatan “basapa” yang dihadiri oleh ratusan, bahkan ribuan orang untuk melakukan zikir bersama di sekitar batu tersebut. Bahkan menurutnya di bu-lan-bulan biasa hampir tiap minggu, terutama pada malam “Jumat” selalu dikunjungi oleh orang-orang tertentu untuk mengharapkan berkah. 

Secara arkeologis, sebetulnya Batu Batulih Borobono  adalah produk tradisi pra-sejarah, yaitu kebudayan megalitik yang sering mempergunakan batu-batu besar sebagai material kebudayaannya. Sungguh mengherankan kenapa dijadikan sebagai tempat dilakukan ritual agama oleh masyarakat yang boleh dikatakan seratus persen beragama Islam. Di samping itu, tak kalah pentingnya,  goresan-goresan di atas batu tersebut dipercayai secara turun-temurun sebagai “tulisan” (“inskripsi” atau “prasasti”) oleh masyarakat setempat.  Temuan ini sesungguhnya merupakan tinggalan arkeologis yang sangat penting, tidak saja karena memiliki muatan budaya religi yang penting  dikaji, tetapi yang sangat perlu diungkapkan adalah  goresan-goresan di atas batu yang dipercayai sebagai tulisan, yang dapat diharapkan men-jelaskan misteri batu tersebut dan dapat menjadi bukti awal tentang adanya tulisan kuno di Minangkabau. 

3. Batu Batulih Borobono: Produk Tradisi Megalitik

        Secara arkeologis, sebetulnya batu batulih barobono  adalah produk tradisi pra-sejarah, yaitu kebudayan megalitik, yaitu tradisi pra-sejarah yang sering mempergunakan batu besar sebagai produk kebudayaannya. Beberapa hasil kebudayaan megalitik adalah: menhir (batu berdiri), batu dakon (batu berlobang-lobang sebagai altar sesembahan) dolmen (meja batu berkakikan menhir, biasanya dijadikan tempat sesajian dan altar sesembahan), sarcophagus (keranda batu memiliki tutup), kubur batu (peti mayat dari papan batu), punden berundak, arca, dan lain-lain. Geldern mengemukakan bahwa di dalam perkembangan pra-sejarah, tradisi megalitik tersebut telah berkembang dalam dua periode besar. Periode pertama dinamakannya sebagai magalitik tua dan periode ke dua adalah megalitik muda (Geldern, 1945). Megalitik tua telah berlangsung semenjak ± 2500 – 1500 SM, sementara megalitik muda berlangsung ribuan tahun pertama SM (Kartodirdjo, 1975). Megalitik tua telah menghasilkan beberapa produk kebudayaan material berupa menhir, dolmen, teras berundak, dan megalitik muda menghasilkan sarkofagus, arca  megalitik, kubur peti, batu waruga (Sukendar, 1980). Batu babarono sebetulnya merupakan temuan yang sejenis dengan batu dakon atau dolmen (meja sesembahan meskipun di bawahnya tidak dijumpai menhir sebagai penyangganya).

        Pengertian tradisi megalitik secara harfiah adalah tradisi batu besar, yaitu tradisi prasejarah  yang mempergunakan batu-batu besar sebagai material kebudayaannya, tetapi konsep tersebut dapat keliru karena pada intinya kebudayaan megalitik adalah kegiatan religi. Objek-objek batu-batu kecil pun dapat digolongkan sebagai produk megalitik bila ia diperuntukkan untuk tujuan sakral tertentu, yakni pemujaan terhadap arwah nenek moyang (Kartodirdjo, 1975), karena ada anggapan bahwa arwah nenek moyang masih hidup dan sewatu-waktu dapat datang ke kehidupan  nyata menyelamatkan anak cucunya dari segala mara bahaya. Pada kasus batu borobono sebetulnya hanya berangkat dari proses alami saja, sebab adalah kewajaran pada jenis batu tertentu apabila mengalami pemanasan dalam suhu tertentu ia akan mengeluarkan cahaya yang pada siang hari tidak tampak tetapi di malam hari akan kelihatan jelas.  Cahaya yang dikeluarkan oleh batu borobono adalah fenomena alam biasa, tetapi karena alam berfikir masa megalitis penuh dengan mitis maka muncul kepercayaan yang menganggap bahwa batu itu adalah tempat keramat, tempat arwah nenek moyang menampakkan diri memberikan pertanda kepada anak cucunya bahwa akan datang bala ke dalam perkampungan (seperti kegagalan panen, wabah penyakit, dankemarau panjang). Oleh karena batu itu dianggap sakti, maka di sekitarnya pada masa lalu difungsikan sebagai media ritual keagamaan untuk menghormati arwah nenek moyang. Sampai saat ini, penduduk setempat masih memperlakukan batu borobono sebagai batu “sakti”, bahkan dijadikan tempat melakukan ritual yang dilakukan oleh orang yang beragama Islam. Apa yang terjadi saat ini sebetulnya hanyalah sebagai hasil; keberlanjutan  budaya tradisi megalitik ke dalam tradisi Islam di daerah setempat.
        Pada batu borobono, di sisi baratnya terdapat dua gambar segitiga sama sisi. Dua gambar tersebut merupakan simbol dua gunung “suci” tempat bersemayamnya arwah nenek moyang, karena kepercayaan masa megalitik menganggap tempat yang tinggi-tinggi adalah daerah yang disukai mereka. Masyarakat mengatakan salah satu gambar tersebut adalah gambar Gunung Sago, yang kalau diartikan berarti ’gunung sorga’ (berasal dari kata saugo = bagi penduduk setempat berarti sorga). 

        Di atas batu terdapat beberapa buah lobang dakon barjarak tidak beraturan antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing lobang dakon diberi goresan-goresan berupa garis lengkung dan lurus yang kemudian garis itu dihubungkan dengan garis-garis patah, kalau diperhatikan secara jeli, akan kelihatan memiliki pola tertentu, mengarah bentuk empat persegi. Pola seperti itu seakan berulang lagi pada goresan yang lain. 

Secara sederhana goresan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

Keterangan: 
   = Lobang dakon

Untuk lebih jelasnya lihat juga Foto berikut:
Foto: batu batulih barobono


Keterangan :  Penampang salah satu sisi Batu Barobono

(bagian atasnya). Kelihatan dua buah lobang

dakon yang agak besar di sebalah kiri.

        Pola-pola itu memperlihatkan bahwa ada maksud tertentu yang ingin disampaikan oleh goresan-goresan tersebut.         Lebih jauh sebetulnya goresan tersebut dapat dianggap sebagai “tulisan”  (“aksara”) karena memiliki pesan tertentu terhadap pemirsanya, meskipun sulit menentukan bangun lambang alfabetisnya. Oleh sebab itu, kalau masyarakat me-ngatakan bahwa batu borobono sebagai batu batulih (bertulisan) ada benarnya.

        Berdasarkan bentuk yang muncul, kalau diperhatikan goresan berpola yang terdapat pada batu borobono memperlihatkan ada hubungannya dengan aksara yang disinyalir pernah berkembang di Minangkabau bahkan ada kemungkinan menjadi prototipe aksara Kerinci. Oleh sebab itu, berkemungkinan pola goresan pada batu borobono itu merupakan cikal “tulisan” yang pernah muncul di daerah-daerah  ini. 

Pola garis lurus (   
[image: image1]  ), palang (   
[image: image2]      ), dan pola  lengkung seperti 
[image: image3]    , atau sebaliknya 
[image: image4]   sering dijumpai dalam tulisan Minangkabau dan Kerinci. 

4. Aksara Minangkabau yang disinyalir pernah ada

Paling tidak ada dua penulis yang telah mengemukakan bahwa Minangkabau pernah memiliki tulisan asli, yaitu Zuber Usman dan Darwas Dt. R. Malano. Keduanya memiliki sum-ber yang berbeda. Zuber Usman mengemukakan bahwa sum-bernya berasal dari tambo yang dijumpai di Padangpanjang Pariangan,
 sementara Darwas bersumber pada Tambo Rueh Buku yang ada di Sulit Air.

4.1 Aksara Minangkabau Menurut Zuber Usman

     Aksara Minangkabau yang dikemukakan oleh Zuber Usman adalah sebagai berikut:


 a         ba      sa       ta         ga        da          ma

 ka         na       wa         ha       pa       la          ra               nga

apabila aksara tersebut diberi tanda tertentu akan dapat diru-bah bunyinya: tanda titik (() di atas mengubah bunyi menjadi berakhiran i ;  apabila titik di bawah berubah bunyi berakhiran u ;  dan apabila diberi tanda  cagak (v) di bawah merubah bunyi menjadi berakhiran 0; serta apabila diberi cagak (v) di atas mengubah bunyi menjadi e keras (Makmur 1995).

4.2. Aksara Minangkabau pada Tambo Rueh Buku 

       Menurut Darwas Dt. Rj. Malano

       Menurut Darwas Dt. Rajo Malano, di dalam Tambo Rueh Buku
 terdapat 21 huruf, 14 angka, 5 garis dan 9 tanda  Menurutnya huruf-huruf tersebut adalah:


=  a

      =   u                = s


           =  b

      =   i

· =  b                  (    =  t


= d

      =  r


= h

      = ny

= p

      = ng


= m

      = n

=  l

      =  k


=  g

      =  z



= j

   = c

2. Tulisan Borobono: Hubungannya dengan Tulisan pada Tambo Rueh Buku dan Perkiraan Arti

       Dalam tulisan ini saya menyatakan bahwa tulisan yang tergores di batu batulih borobono memiliki hubungan yang cukup kuat dengan tulisan yang ada  di  dalam tambo Rueh Buku. Berkemungkinan tulisan pada batu batulih borobono merupakan cikal bakal (prototipe) dari tulisan yang berkembang pada tambo Rueh Buku, sebab beberapa  bentuk  huruf yang dikemukan oleh Darwas berkemungkinan merupakan  perkembangan lebih lanjut dari goresan-goresan yang ada pada batu batulih borobono. Bahkan beberapa huruf  yang ada dalam Tambo Rueh Buku ada yang mirip sekali dengan  yang  dijumpai dalam batu batulih borobono. 

Huruf yang mengalami penyempurnaan 

dalam Tambo Rueh Buku

                                (                                  Huruf m   
        

                                 (                                dan huruf n             

Huruf yang mirip dalam kedua sumber:

huruf  ny

dan h

Oleh sebab itu, batu  batulih borobono dapat direka bacaan dan dirunut artinya dengan bantuan  huruf yang ada di dalam Tambo Rueh Buku.



      n          m           ny            m              k              p   

     ng         b       k  

 





Tulisan ini tak dapat dibaca begitu saja, berkemungkinan tanda (
[image: image5]) yang berada di sebelah kanan adalah tanda vokal. Kalau dibaca berdasarkan tanda vokal yang dipakai dalam tulisan Tambo Rueh Buku, maka tanda tersebut adalah sebagai tanda bunyi e. Hal tersebut berarti kita tak menemukan  makna apa-pun. Oleh sebab itu, berkmungkinan tanda tersebut sebagai lambang bunyi o, dengan asumsi bahwa biasanya orang Mi-nangkabau lebih akrab dengan bunyi o tersebut. Kalau perkiraan itu benar maka tulisan itu akan berbunyi “nmonyo m..p.. ktonyo b..k.. (?)”

Meskipun bunyinya tak begitu lengkap namun makna yang ingin dikemukakan dari tulisan tersebut dapat diperkirakan, dan berkemungkinan ada kaitannya dengan kepemilikan atas tanah tempat batu batulih borobono berada. Berhubung karena  lokasinya berada di perbukitan dan nama daerah itu   Taeh Bukik, maka dua  huruf yang terakhir (b dan k) berkemungkinan mempunyi hubungan dengan kata-kata bukik tersebut. 

3. Kemungkinan dikembangkan sebagai Aset Wisata

            Batu borobono sangat potensial  dijadikan sebagai aset wisata arkeologis, mengingat di dekat temuan ini juga dijumpai beberapa temuan arkeologis lain seperti arca menhir, menhir, dan lumpang batu. Bahkan pariwisata arkeologis tersebut dapat dipadukan degan jenis pariwisata lain sehingga dapat dijadikan sebagai aset wisata yang berskala nasional bahkan internasional. Letaknya yang berada di lereng perbukitan disertai dengan panorama alam yang sangat indah sangat memungkinkan untuk dikembangkan. Di sekitar batu borobono terdapat beberapa mata air yang memungkinkan dibangunnya sebuah pemandian yang sangat berguna untuk mengembangkan wisata olah raga, apalagi posisinya yang berada di lereng perbukitan dapat dijadikan sebagai tempat dilakukan berbagai kegiatan olahraga, pramuka dan sejenisnya. Tambahan lagi, panoramanya yang indah, di sana-sini dapat dibuat “pesanggrahan” dan “entry-entry” tempat  melihat pemandangan alam sekitarnya
7. Penutup

      Permasalahan tentang tulisan Minangkabau tidak bisa di ungkapkan dalam waktu sesaat saja. Di samping harus dilakukan dengan perhatian yang serius, permasalahan ini harus pula disokong oleh data dan fakta-fakta baru yang lebih kuat.

      Pengungkapan data dan fakta-fakta baru tentang tulisan Minangkabau harus dilakukan seintensif mungkin mengingat sumber-sumber yang diperkirakan masih ada akan hancur, agar permasalahan ini tidak akan tenggelam begitu saja. Barangkali perlu dilakukan infentarisasi  dan dideskripsi kembali sumber-sumber   yang diperkirakan masih tersisa, baik pada lembaga-lembaga maupun “person” tertentu. ***
Lampiran
Aksara Kerinci

Konsonan

                         =    ka                      =   pa                        =  sa                             

                         =   ga                       =  ba                            = ra

                         =   nga                     = ma                            = la     

                       =  ta                            = ca                            = wa

                       =  da                           = ja                            = ya

                       =  na                           = nga                         = ha

vokal diberi tanda 

- tanda di atas dibaca              =  kang  

 - tanda di bawah dibaca                atau               =  ku

- tanda bunuh:                   atau
            = kang

                                                       atau                    = ki

                                               = kah                      
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         � Tulisan ini merupakan perbaikan dan perluasan dari tulisan terdahulu. Judul aslinya adalah, Dari Babarono ke Tambo Rueh Buku : Penelusuran awal tentang Tulisan Minangkabau, yang penulis presentasikan dalam forum Seminar Internasional tentang Kebudayaan Minangkabau, bulan Desember 2004, di Hotel Bumi Minang Padang. Tulisan ini sengaja dirobah karena ada perbedaan istilah yang pernulis pakai untuk penamaan objek kajian. Di dalam tulisan sebelum ditulis nama Batu Babarono, ternyata penulis salah dalam merekam data lapangan, ketika pertama kali kelokasi batu ini ditemukan, nama yang biasa disebut oleh masyarakat adalah Batu Borobono.    


         �Batu batulih  dan Batu basurek dalam bahasa Minangkabau dapat diterjemahkan menjadi batu bertulis atau bersurat di dalam bahasa Indonesia. Baik pada batu batulih maupun batu basurek sama-sama memiliki dua hal yang penting: pertama adalah batu sebagai temuan material, dan kedua adalah tulisan yang terpahat di batu tersebut sebagai teks yang dapat di baca. Batu hanyalah sebagai media, untuk menuliskan atau memahatkan teks tersebut, sementara teks berisikan informasi tentang sesuatu pada masa lalu. Dalam konteks ini, tulisan di atas batu sama artinya dengan isnscription dalam bahasa Inggris yang berkonotasi terhadap tulisan di atas batu tersebut.  Kedua istilah itu erat kaitan maknanya dengan istilah prasasti, dalam dunia keilmuan di Indonesia, sebagai terje-mahan dari istilah isncription dari bahasa Inggris, terutama di kalangan sejarawan dan arkeolog. Prasasti juga bermakna hanya sebagai teks kalau hanya ditujukan kepada tulisannya saja, oleh sebab itu prasasti dapat saja dijumpai di atas media yang beragam, seperti kayu, emas, perak, dan lain-lain. Kalau prasasti itu dituliskan di atas batu maka ia dapat dikatakan sebagai batu basurek atau batu batulih.  


       � Mengenai tulisan kerinci lihat lampiran


        �Makmur menyatakan bahwa masalah  tulisan ini telah dibicarakan da-lam seminar Sejarah dan Kebudayaan Minangkabau th 1970 di Batusangkar, dan dinyatakan tulisan tersebut bersumber pada tambo kepunyaan Dt. Suri Dirajo dan tambo Dt. Bandaro Kayo, berasal dari Padangpanjang Pariangan (Makmur: 1995: 9).


        � Darwas menyatakan (berdasarkan keterangan Syamsuddin Taim, orang yang pernah menyimpan Tambo Rueh buku), tambo tersebut pada tahun 1931 dipinjam oleh seorang Kontrolour Solok, ketika diminta kembali kontrolour tersebut menyatakan bahwa tambo itu telah hilang (Darwas: tt: 12).


        � Menurut Darwas Tambo Rueh  Buku berisi tentang ajaran adat Minangkabau. Tambo ini ditulis di atas lembaran-lembaran kulit kayu, berukuran satu hasta, lebarnya satu tempok, tebalnya ( 1 mm tiap lembaran. Banyak lembarannya  24 lembar, 48 halaman.  Darwas juga mengemukakan, berdasarkan tutur dari Syamsuddin Taim Pakih Sutan, (urang Sulik Aie) yang pernah menyimpan Tambo Rueh Buku dan mempelajarinya, menyatakan bahwa ia belajar dari mamaknya Mhd. Rasyad Dt. Tumanggung yang  menjadi Walinagari Sulik Aie tahun 1921. Menurut keterangan          Syamsuddin juga bahwa Tambo tersebut diterimanya dari mamaknya, dan menurut mamaknya tambo itu berasal dari Padangpanjang Pariangan (Darwas Dt. R. Malano: tt: 11). 


        �Untuk lebih jelasnya tentang aksara Kerinci lihat LC. Westenenk “Rentjongschrift. Beschreven hoorns in het lanndschap Kerintji” Tijdschrift  voor Indische taal-en volkenkunde. Batavia. No. 16. 1922
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